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 Abstract: Puuk Beach is one of the beaches located in North Aceh. 

This beach is used as a tourist spot, transportation and fishing area. 

In this Community Service activity, mangrove rehabilitation was 

carried out on Puuk beach with the aim of providing important 

information related to preserving the mangrove ecosystem as an 

effort to mitigate coastal abrasion.  This activity involves the 

community around Puuk Village. The method used in this community 

service is education by providing mangrove-related material and 

coupled with direct mangrove planting in the area. In general, this 

activity ran smoothly and was followed with quite high enthusiasm 

by all participants.It is hoped that with this activity addition, the 

mangrove forest ecosystem can be the location of fishing and 

recreational tourism so that it can increase the amount of income of 

the Puuk Village community in the future. 
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Abstrak 

Pantai Puuk adalah salah satu pantai yan terletak di Aceh Utara. Pantai ini dijadikan  sebagai tempat 

wisata, transportasi   dan   wilayah   penangkapan   ikan. Pada kegiatan Pengabdian Kepada  Masyarakat  ini  

dilakukan  rehabilitasi  mangrove  di  pantai  Puuk  dengan tujuan  memberikan informasi penting terkait  menjaga  

kelestarian ekosistem mangrove sebagai upaya mitigasi terjadinya abrasi pantai.  Kegiatan ini melibatkan oleh 

masyarakat  di kawasan Desa Puuk. Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini yaitu edukasi dengan 

memberikan materi terkait mangrove dan dirangkaikan dengan giat langsung penanaman mangrove di kawasan 

tersebut. Secara umum, kegiatan ini berjalan dengan lancar dan diikuti dengan antusias yang cukup tinggi oleh 

seluruh peserta.. Selain itu dengan adanya ekosistem hutan mangrove dapat dijadikan lokasi penangkapan ikan 

dan krekreasi wisata sehingga dapat meningkatkan jumlah pendapatan masyarakat Desa Puuk dimasa mendatang.  

Kata kunci: Abrasi, Mangrove, Mitigasi, Rehabilitasi.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem pesisir yang ditemukan di daerah tropis dan 

subtropis. Mangrove ini tumbuh di sepanjang pantai, muara sungai, dan daerah laguna yang 

dipengaruhi oleh pasang surut. Ekosistem ini memiliki biodiversitas yang sangat tinggi dan 

berfungsi sebagai habitat bagi berbagai spesies hewan, seperti ikan, udang, kepiting, dan 

burung, serta tempat perlindungan bagi beberapa spesies yang terancam punah.  
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Selain itu mangrove memiliki fugsi  pada  bagian akar sebagai penahan gelombang dan 

arus, mengurangi dampak abrasi yang dapat mengikis pantai. Akar mangrove yang tumbuh 

dalam air juga membantu memperlambat aliran air, sehingga mengurangi kekuatan gelombang 

yang bisa merusak garis pantai. 

Abrasi merupakan suatu peristiwa mundurnya garis pantai (Triatmodjo, 1999) pada 

wilayah pesisir pantai yang rentan terhadap aktivitas yang terjadi di daratan maupun di laut. 

Aktivitas seperti penebangan hutan mangrove, alih fungsi lahan, pengerukkan sedimen pantai 

dapat menyebabkan abrasi. Pengikisan yang terjadi pada daratan wilayah pantai menyebabkan 

angkutan sedimen berpindah dari tempat asalnya dan menyusuri arah gelombang datang, 

sehingga mempengaruhi perubahan pada garis pantai (Hakim,2012). Upaya mitigasi perlu 

dilakukan untuk menghindari jatuhnya korban, serta dampak dari potensi bencana, sehingga 

didapatkan langkah dan kesiapsiagaan sebelum terjadinya bencana (Mubekti dan Fauziah 

Alhasanah, 2008).  

Pantai Puuk  merupakan daerah pesisir yang cukup padat penduduknya dan dekat 

pelabuhan kapal sehingga mendorong Pantai Puuk untuk mengalami abrasi. Dampak abrasi 

yang ditimbulkan mengakibatkan garis pantai mendekati badan jalan. Oleh karena itu 

rehabilitasi  mangrove di Pantai Puuk  diharapkan dapat meminimalisir dan mencegah 

terjadinya abrasi.  Kegiatan rehabilitasi  mangrove dilakukan dengan tujuan mewujudkan 

kepedulian masyarakat pesisir  terhadap lingkungan dan pencegahan terjadinya abrasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 10 Januari 2025 di 

Pantai Puuk, Desa Puuk, Kecamatan Samudera,  Kabupaten Aceh Utara. Metode kegiatan 

ini meliputi persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluai kegiatan. Bahan yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah bibit mangrove (Rhizopora mucronata), tali rafia, dan 

kayu peyangga. Bibit mangrove diperoleh dari kelompok tani hutan mangrove Bayeun Kota 

Langsa.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pantai  Puuk merupakan objek wisata pantai  jalur transportasi laut, juga sebagai 

daerah pencarian oleh masyarakat  nelayan  setempat. Pantai Puuk sangat rentan terjadi 

abrasi , hal  ini  tentunya  berpengaruh  terhadap  perubahan  garis pantai, dan terjadi secara 

periodik.  Perubahan  garis  pantai  yang  cukup  besar  kemungkinan  disebabkan beberapa 
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faktor seperti adanya muara sungai dan pembukaan lahan tambak  di  sekitar  pantai,  juga  

pembangunan  infrastruktur  dasar  di  pantai,  serta tindakan atau aktivitas manusia yang 

tidak ramah  lingkungan (Hutapea et al., 2023).  

  

 

Gambar 1. Aktivitas Kegiatan Penanaman manrove 

 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan terkait dengan mitigasi bencana abrasi pantai 

yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan penanaman mangrove.  Adapun  

jenis  pohon  mangrove  yang  ditanam  ke  wilayah  rehabilitasi  tersebut adalah dari spesies 

Rhizopora sp  karena memiliki sistem perakaran yang kuat, dan mampu menahan sedimen 

pantai, selain itu  mengrove Rhizopora sp  mudah beradaptasi dengan perubahan kondisi 

lingkungan perairan seperti suhu, salinitas dan pH perairan (Schaduw, 2018). 

Menurut Permana et al., (2022), ekosistem mangrove memerlukan pengelolaan  

yang  terencana  dan  terstruktur  karena  ekosistem  ini  bukan  hanya memiliki fungsi 

menahan  abrasi, melainkan  juga  sebagai  kawasan pengendalian sedimentasi di  muara  

sungai, selain  itu  menurut Fariz et  al., (2021), pohon-pohon mangrove   dalam   ekosistem 

tersebut   dapat mencegah terjadinya erosi pantai, sehingga  melindungi lokasi  

wisatadegradasi  lahan  yang  menyebabkan  turunnya persentase keanekaragaman hayati. 
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Ekosistem mangrove dapat melindung plasma nutfah dalam  ekosistem  tersebut  sehingga  

menjadi  wilayah sumber perekonomian masyarakat sekitarnya (Andira et al., 2023; Jabbar 

et al., 2021). 

Masyarakat pesisir sekitar Pantai Puuk masih sangat minim pengetahuan  terkait  

rehabilitasi  mangrove sebelum dilakukanya sosialisasi.  Menurut  Imam et  al (2016), 

tingkat pengetahuan  masyarakat  terhadap pentingnya  menjaga  hutan mangrove  di  

wilayah  pesisir  itu  sangat  berdampak terhadap    kerusakan    ekosistem. Oleh karena    itu    

sangat    penting    untuk  memberikan pemahaman,  yang dilakukan secara  sistematis dan 

berkelanjutan dengan  melibatkan  masyarakat pesisir  Desa Puuk.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian penanaman mangrove di Pantai Puuk  sangat penting dilakukan 

hal ini dikarenakan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya dilakukan 

penanaman mangrove sebagai salah satu upaya dalam meminimalisir terjadinya abrasi 

pantai pesisir. Selain itu dengan adanya ekosistem hutan mangrove dapat dijadikan lokasi 

penangkapan ikan dan krekreasi wisata sehingga dapat meningkatkan jumlah pendapatan 

masyarakat Desa Puuk dimasa mendatang.  
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